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ABSTRAK  
 Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah aplikasi manajemen waktu yang diberi nama 

“TIMEFLOW” dengan harapan dapat meningkatkan produktivitas pengguna. Di era modern yang 

serba cepat, manajemen waktu yang efektif menjadi semakin krusial. Tuntutan pekerjaan yang 

semakin kompleks, banyaknya tugas yang harus diselesaikan, dan gangguan dari berbagai sumber 

seringkali membuat individu merasa kewalahan dalam mengatur waktu mereka. Ketidakmampuan 

untuk mengelola waktu secara efektif dapat mengakibatkan penurunan produktivitas, peningkatan 

stres, dan hilangnya peluang. Oleh karena itu, aplikasi TIMEFLOW dirancang dengan fitur-fitur 

utama seperti penjadwalan tugas, pelacakan waktu, dan pengingat/notifikasi yang bertujuan untuk 

membantu pengguna dalam mengelola waktu mereka dengan lebih baik, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.  

 

Kata Kunci: aplikasi TIMEFLOW, manajemen waktu, produktivitas, penjadwalan tugas, 

pelacakan waktu, pengingat, notifikasi. 

 

 

I. PENDAHULUAN 
Dengan  pesatnya perkembangan teknologi saat ini ,  kehidupan sehari- harimanusia 

semakin dimudahkan dalam aktivitas dan pekerjaannya ,terutama dalam hal mengelola  waktu . 

Aplikasi manajemen waktu adalah alat yang dirancang untuk membantu individu dalam mengatur 

dan mengelola waktu mereka secara efisien, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan 

mengurangi stres.Aplikasi ini tidak hanya meningkatkan produktivitas ,tetapi juga membantu 

mengurangi stres sehingga  sering muncul akibat tuntutan aktivitas yang padat . 

Aplikasi manajemen waktu memungkinkan pengguna untuk merencanakan tugas , 

menetapkan prioritas , notifikasi waktu , dalam penyelesaian berbagai aktivitas sehari-hari . Dengan 

fitur- fitur yang mudah digunakan ,aplikasi ini dapat di akses oleh khalayak umum ,mulai dari 

pelajar,mahasiswa ,sehingga para pekerja .Penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan waktu yang 

baik dapat memberikan dampak positif pada kesejahteraan mental dan kinerja induvidu. misalnya 

,(Gallardo-Lolandes et al., 2020)menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

manajemen waktu yang efektif dan tingkat stres yang lebih rendah dan kinerja yang lebih baik . 

Selain itu  (Alyami et al., 2021) menekankan bahwa terdapat hubungan positif antara 

penerapan praktik manajemen waktu yang efektif dan kinerja  , menunjukkan bahwa induvidu yang 

mampu mengartur waktu dengan baik cenderung meraih hasil yang lebih baik dalam berbagai aspek 
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kehidupan . Meskipun banyak penelitian yang menyoroti pentingnya manajemen waktu ,masih 

terdapat tantangan dalam  menciptakan solusi yang praktis yang dapat diakses oleh semua lapisan 

masnyarakat . Oleh karena itu ,penting untuk memiliki aplikasi manajemen waktu yanag efektif 

dan mudah di akses ,sehingga dapat membantu masnyarakat dalam meningkatkan efisiensi dan 

kualitas hidup mereka .Dengan memanfaatkan teknologi ini diharapkan ssetiap induvidu dapat 

lebih baik dalam mengelola waktu ,mencapai tujuan , dan menjaga keseimbangan antara pekerja 

dan kehidupan pribadi.  

II. STUDI LITERATUR  

Penelitian Terdahulu                                                                                                                  

Untuk membantu peneliti memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai konsep-

konsep yang berkaitan dengan perancangan aplikasi manajemen waktu guna meningkatakan 

produktivitas pengguna,berikut adalah bebrapa peneliti terdahulu yang relavan.Sejumlah penelitian 

sebelumnya telah membahas berbagai aspek manajemen waktu dan motivasi kerja. Penelitian oleh 

(Pegawai et al., 2022)menunjukkan bahwa manajemen waktu, motivasi kerja  dan efikasi diri 

memiliki dampak positif terhadap kinerja pegawai . Namun, aplikasi yang ada saat ini sering kali 

tidak memanfaatkan elemen gamifikasi yang dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

pengguna sehingga potensi aplikasi tersebut tidak dapat dimaksimalkan . Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan  aplikasi manajemen waktu berbasis gamifikasi yang tidak 

hanya membantu mahasiswa dalam mengatur jadwal, tetapi juga meningkatkan produktivitas 

mereka secara keseluruhan 

 (Fitriana et al., 2021) Membahas perancangan User Experience (UX) dalam konteks 

aplikasi manajemen waktu adalah suatu proses yang bertujuan untuk menciptakan pengalaman 

pengguna yang optimal dan memuaskan saat menggunakan apliaksi . Proses ini mencangkup 

pemahaman yang mendalam mengenai kebutuhan dan preferensinya pengguna ,serta penerapan 

prinsip desain yang efektif untuk memastikan bahwa aplikasi tidak hanya berfungsi dengan baik 

,tetapi juga mudah digunakan dalam memberikan pengalaman  yang menyenangkan.  Dengan fokus 

pada UX, aplikasi manajemen waktu dapat membantu pengguna dalam mengelola waktu mereka 

dengan lebih efisien, sehingga berkontribusi pada peningkatan produktivitas secara keseluruhan. 

Terdapat juga penelitian oleh (Ula & Suhariadi, 2019)yang menunjukkan bahwa 

manajemen waktu yang efektif dapat meningkatkan kinerja pegawai negeri sipil. Penelitian ini 

menekankan bahwa dengan mengatur tugas dan prioritas dengan lebih baik, pegawai dapat 

menyelesaikan pekerjaan mereka dengan lebih efisien, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

peningkatan produktivitas. Temuan ini relevan dengan tujuan penelitian ini, di mana aplikasi 

manajemen waktu yang dirancang diharapkan dapat memberikan manfaat serupa bagi pengguna 

dalam konteks akademik dan profesional. 

 (Nurul Iman et al., 2023)Rancangan sistem manajemen waktu yang menerapkan teknik 

podomoro dengan menggunakan arsitektur MVVM , yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

pengguna dalam mengelola waktu. Pendekatan ini memisahkan logika aplikasi dari antarmuka 

pengguna, sehingga memudahkan proses pengembangan dan pemeliharaan aplikasi. Dengan 

demikian, pengguna dapat lebih fokus pada pengelolaan waktu mereka, sementara pengembang 

dapat dengan mudah melakukan pembaruan dan perbaikan pada sistem. 

Dengan mengacu pada penelitian-penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa perancangan 

aplikasi manajemen waktu yang efektif harus mempertimbangkan aspek UX, teknik manajemen 

waktu yang terbukti efektif, serta fitur-fitur yang mendukung produktivitas pengguna. Hal ini akan 

membantu dalam mengembangkan aplikasi yang tidak hanya berfungsi dengan baik ,tetapi juga  

memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi pengguna ,sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas secara keseluruhan . 
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III. METODE 

A. Analisi data 

Analisis dari penelitian ini mencangkup tentang sistem yang sedang berjalan , kebutuhan 

fungsioalitas ,dan kebutuhan non-fungsionalitas .  Analisis dilakukan menggunakan metode Agile 

,dengan sifatnya yang fleksibel dan responsif terhadap perubahan dimana tahap perancangan 

hingga pengeloaan dilakukan secara interaktif dan inkremental (Shamsulhuda Khan & Shubhangi 

Mahadik, 2022). Pendekatan ini memungkinkan tim pengembang untuk beradaptasi dengan 

perubahan kebutuhan pengguna dan memberikan umpan balik   secara langsung , sehingga 

pengguna dapat memahami  pengembangan dengan lebih baik. 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

2.1 Identifikasi Masalah  

Dalam konteks perancangan aplikasi manajemen waktu untuk meningkatkan produktivitas 

pengguna, terdapat beberapa masalah utama yang perlu diidentifikasi dan dianalisis. Pertama, 

banyak pengguna yang tidak memiliki akses ke alat manajemen waktu yang efektif, sehingga 

mereka kesulitan dalam merencanakan dan mengatur aktivitas harian, yang dapat mengakibatkan 

pemborosan waktu dan penurunan produktivitas. Selain itu, proses perencanaan sering kali tidak 

terstruktur, membuat pengguna merasa kewalahan dan bingung tentang langkah awal yang harus 

diambil. Kesulitan dalam memprioritaskan tugas juga menjadi masalah, di mana tanpa sistem yang 

membantu, pengguna cenderung mengabaikan tugas-tugas penting. Minimnya pemantauan dan 

evaluasi waktu menghambat kemampuan pengguna untuk menilai efektivitas penggunaan waktu 

mereka, sementara distraksi dan gangguan dari lingkungan sekitar sering kali mengurangi fokus. 

Terakhir, keterbatasan dalam integrasi dengan alat lain menyebabkan fragmentasi dalam 

manajemen waktu, sehingga pengguna tidak dapat memanfaatkan berbagai aplikasi secara optimal. 

2.2  Metode agile Software Development 

1.Perencanaan  

Setelah memahami pemahaman yang ada ,tahapan selanjutnya adalah  menyusun rencana 

untuk membuat aplikasi manajemen waktu yang dapat menyelesaikanmasalah tersebut. Peneliti 

Mulai 
Identifikasi 

Masalah 

Penerapan metode Agile 

Perencanaan 

(planning) 

Perancangan 

Desain(design) 

Implementasi    

Pengujian  

(testing ) 

Selesai  
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melakukan wawancara dengan pihak terkait , untuk memahami tujuan yang ingin dicapai ,yaitu 

membantu pengguna dalam merencanakan,mengatur ,dan memantau aktivitas harian mereka 

gunameningkatkan produktivitas . Wawancara dilakukan dengan menyusun daftar pertanyaan 

utama yang mencangkup aspek, aspek seperti fitur yang di inginkan ,tantangan yang dihadapi 

manajemen waktu ,dan harapan terhadap aplikasi yang akan di buat. Peneliti juga memberikan 

kesempatan kepada   responden untuk menjelaskan  informasi lebih lanjut ,sehingga dapat  

memperoleh pemahaman yang lebih medalam mengenai kebutuhan dan preferpengguna. 

Responden yang terlibat dalam wawancara ini terdiri dari beberapa individu, termasuk mahasiswa, 

dan pekerja yang memiliki pengalaman berbeda dalam manajemen waktu. Hasil dari wawancara 

ini akan menjadi dasar dalam merancang fitur-fitur aplikasi, seperti pengingat tugas, penjadwalan, 

pelacakan waktu, dan analisis produktivitas. Berikut merupakan hasil wawancara yang terdapat 

pada : 

Tabel 1 . Hasil Wawancara 

NO Pertanyaan  Hasil Wawancara  

1.  Bagaimana cara pengguna saat ini 

mengelola waktu dan aktivitas 

harian mereka? 

Bagaimana cara pengguna saat ini mengelola waktu dan 

aktivitas harian mereka? 

2. Siapa saja aktor atau pengguna 

yang terlibat dalam manajemen 

waktu ini? 

Aktor atau pengguna dalam manajemen waktu ini terdiri 

dari mahasiswa, pekerja ,atau khalayak umum  yang 

memiliki kebutuhan berbeda dalam pengelolaan waktu. 

3.  Fitur apa saja yang perlu ada dalam 

aplikasi manajemen waktu ini? 

Fitur yang perlu ada meliputi pengingat tugas, 

penjadwalan,pelacakan waktu, analisis produktivitas, dan 

kemampuan untuk mengelola prioritas tugas. 

4.  Apa tujuan dari penggunaan 

aplikasi manajemen waktu ini? 

Tujuan penggunaan aplikasi ini adalah untuk membantu 

pengguna merencanakan dan mengatur aktivitas harian 

mereka untuk, meningkatkan fokus. 

5.  Mengapa diperlukan pembuatan 

aplikasi manajemen waktu ini? 

Pembuatan aplikasi ini diperlukan agar pengguna dapat 

mengelola waktu mereka dengan lebih efisien, terstruktur, 

dan memudahkan dalam memantau kemajuan serta hasil 

dari aktivitas yang dilakukan 

 

Hasil wawancara ini memberikan wawasan yang berharga mengenai kebutuhan dan 

harapan pengguna terhadap aplikasi manajemen waktu yang akan dirancang. Dengan memahami 

cara pengguna saat ini mengelola waktu, aktor yang terlibat, fitur yang diinginkan, serta tujuan dan 

output yang diharapkan, pengembangan aplikasi dapat difokuskan untuk memenuhi kebutuhan 

spesifik pengguna dan meningkatkan produktivitas mereka secara keseluruhan. Dari wawancara ini 

akan menjadi dasar dalam merancang fitur-fitur aplikasi, seperti pengingat tugas, penjadwalan, 

pelacakan waktu, dan analisis produktivitas. Dalam konteks ini, dalalm penelitian (Hamdan et al., 

2019) menunjukkan bagaimana praktik manajemen waktu dapat mempengaruhi prestasi akademik, 

yang merupakan aspek penting bagi mahasiswa. Dengan memahami efek manajemen waktu 

terhadap prestasi akademik, aplikasi yang dikembangkan dapat lebih efektif dalam memenuhi 

kebutuhan pengguna, terutama dalam konteks pendidikan. 

2. Perancangan  desaing 

Hasil wawancara ini memberikan wawasan yang berharga mengenai kebutuhan dan 

harapan pengguna terhadap aplikasi manajemen waktu yang akan dirancang. Dengan memahami 

cara pengguna saat ini mengelola waktu, aktor yang terlibat, fitur yang diinginkan, serta tujuan dan 

output yang diharapkan, pengembangan aplikasi dapat difokuskan untuk memenuhi kebutuhan 

spesifik pengguna dan meningkatkan produktivitas mereka secara keseluruhan. Dari wawancara ini 

akan menjadi dasar dalam merancang fitur-fitur aplikasi, seperti pengingat tugas, penjadwalan, 

pelacakan waktu, dan analisis produktivitas. Dalam konteks ini, dalalm penelitian (Shamsulhuda 
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Khan & Shubhangi Mahadik, 2022) menunjukkan bagaimana praktik manajemen waktu dapat 

mempengaruhi prestasi akademik, yang merupakan aspek penting bagi mahasiswa. Dengan 

memahami efek manajemen waktu terhadap prestasi akademik, aplikasi yang dikembangkan dapat 

lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan pengguna, terutama dalam konteks pendidikan.Desain 

aplikasi manajemen waktu yang bernama “TIMEFLOW” dibuat dengan mudah Unified Modeling 

Languange (UML). UML merupakan standar yang digunakan untuk membuat representasi visual 

dalam proses perancangan dan dokumentasi sistem perangkat lunak .Dengan menggunakan UML, 

pengembangan dapat memanfaatkan berbagai jenis diagram,termasuk Diagram Use Case. Diagram 

membantu pengembang untuk memahami dengan lebih baik bagaimana struktur dan prilaku sistem 

bekerja secara keseluruhan(Sreelatha et al., 2020)  

 

 

 Gambar.2 Use  Case  

4. Pengembangan    

 Pada tahap pengembangan aplikasi manajemen waktu (TIMEFLOW) ,tim pengembang 

menggunakan Flutter sebagai framework untuk pengembangan aplikasi mobile dan MySQL 

sebagai sistem manajemen basis data. 

5. Pengujian  

 Tahap pengujian  ini menggunakan metode Blackbox testing, dimana pengguna akan menguji 

setiap fungsi dari sistem fungsi dari sistem untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh sesuai 

dengan yang harapkan . Dalam pengujian ini pengguna akan diberikan kusioner yang berisi 

pertanyaan -pertanyaan mengenai fungsionalitas sistem. Tujuan nya adalah untuk meminimalkan 

kemungkinan adanya ketidaksesuaian antara keluaran yang dihasilkan aplikasi dan hasilkan 

aplikasi dan hasil yang diharapkan.                        

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisa  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat beberapa kebutuhan fungsional dan kebutuhan-

nonfungsional yang perlu di identifikasi untuk menentukan fitur-fitur yang diperlukan serta 

menggambarkan proses-proses yang berlangsung dalam sistem yang harus di penuhi oleh aplikasi 

manajemen waktu . Tabel 2 dibawah ini merangkum kebutuhan  yang didentifikasi dari wawancara 

dengan pengguna. 
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1. Kebutuhan Fungsional  

Tabel 2. Kebutuhan Fungsional 

No Kebutuhan Fungsional  Deskripsi  

1 Pengguna merencangan tugas.  Pengguna dapat merencanakan tugas harian,mingguan 

dan bulan. 

2 Pengguna dapat membuat tugas. Pengguna dapat membuat  detail tugas yang sudah ada, 

seperti judul, deskripsi, dan tanggal jatuh tempo 

3 Pengguna dapat menghapus 

tugas. 

Pengguna dapat menghapus tugas yang sudah tidak 

diperlukan dari daftar tugas. 

4 Pengguna dapat menandai tugas 

selesai. 

Pengguna dapat menandai tugas yang telah selesai 

untuk menandakan penyelesaian. 

5 pengguna dapat menjadwal-kan 

ulang tugas. 

Pengguna dapat mengubah tanggal jatuh tempo tugas 

menjadi tanggal yang baru. 

6 Pengguna dapat mengatur 

prioritas tugas. 

Pengguna dapat menentukan tingkat prioritas tugas 

(tinggi, sedang, rendah) untuk membantu fokus. 

7 pengguna dapat mengelom-

pokkan tugas. 

Pengguna dapat mengelompokkan tugas berdasarkan 

kategori atau proyek untuk memudahkan pengelolaan. 

8 pengguna dapat melihat riwayat 

tugas. 

Pengguna dapat melihat laporan mengenai jumlah 

tugas yang selesai dan waktu yang dihabiskan. 

   

Tabel 3. Kebutuhan Non-Fungsional 

No  Non-Fungsional  Deskripsi  

1 Kebutuhan operasional Aplikasi  manajemen waktu yang dikembangkan dalam 

penelitian ini , dibangun pada sistem operasi microsoft 

windows dan memiliki alat dan kemudahan pengguna untuk 

menghindari proses yang lambat. 

2 Kinerja Aplikasi harus responsif dan cepat dalam menampilkan data 

serta menjalankan perintah pengguna. 

3 Keamanan Data pengguna harus terlindungi dari akses yang tidak sah 

dengan implementasi enkripsi dan mekanisme autentikasi 

yang kuat 

4 Kemudahan pengguna Antar muka pengguna perlu dirancang agar intuitif dan 

mudah dipahami ,sehingga pengguna dapat dengan cepat 

mengerti dan memanfaatkan aplikasi tersebut . 

5 Portabilitas Aplikasi harus dapat berjalan pada berbagai platform dan 

perangkat (Windows, macOS, iOS, Android). 

6 Skalabilitas Aplikasi harus dapat mengakomodasi peningkatan jumlah 

pengguna dan data tanpa penurunan kinerja. 

7 Kemudahan pemeliharaan Kode sumber aplikasi harus terstruktur dengan baik dan 

mudah dipelihara, dengan dokumentasi yang lengkap. 

 Keterbacaan Kode sumber aplikasi harus mudah dibaca dan dipahami oleh 

pengembang lain 

 

B. Pengembanga UI dan UX Desain 

User Experience (UX) merujuk pada pengalaman yang dialami pengguna saat berinteraksi 

denagn suatu produk .Ini mencangkup sejauh mana produk tersebut dapat dipahami dan digunakan 

dengan mudah ,bagaimana emosi pengguna selama proses interaksi ,serta seberapa efektif 

pengguna dapat mencapai tujuan mereka melalui pengguna produk tersebut. UX berfokus pada 
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menciptakan pengalaman yang positif dan memuaskan, dengan mempertimbangkan kebutuhan, 

harapan, dan perilaku pengguna. Salah satu cara untuk mengevaluasi dan meningkatkan 

pengalaman pengguna adalah melalui audit UX. Menurut penelitian (Rana, 2024) audit UX 

melibatkan serangkaian metodologi dan praktik tebaik yang dirancang untuk menilai dan 

menganilis pengalaman pengguna secara menyeluruh. Dengan menerapkan audit ini , 

pengembangan dan desainer dapat mengidentifikasi masalah yang dihadapi pengguna dan 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan, sehingga meningkatkan kepuasan dan efektivitas 

produk secara keseluruhan.Pengenalan User Interface (UI) dan User Experience (UX) Disign 

sangat penting bagi pemula dan merancang aplikasi manajemen waktu .UI berfokus pada  elemen 

visual dan interaksi ,sedangkah UX mencangkup keseluruhan pengalaman pengguna ,termasuk 

kemudahan pengguna (Lewis & Sauro, 2021),(Wardhanie & Rahmawati, 2022).  

Pengembangan aplikasi manajemen waktu TIMEFLOW bertujuan untuk meningkatakan 

produktivitas pengguna dengan menyediakan alat yang intuitif dan efektif untuk 

merancang,mengatur,dan memantau aktivitas sehari-hari .Aplikasi ini dirancang dengan 

mempertimbangkan kebutuhan pengguna yang beragam ,mulai dari pelajar hingga profesional 

,dengan fitur-fitur yang mendukung pengelolaan waktu secara optimal . TIMEFLOW menawarkan 

berbagai fungsi ,termasuk penjadwalan tugas , pengingat , analisis waktu , dan pelaporan kemajuan 

yang semuanya dirancang untuk membantu pengguna mengidentifikasi prioritas dan mengurangi 

prokrastinsi .Pada perancangan  desain aplikasi TIMEFLOW ,sebuah aplikasi berbasis Android 

yang yang dapat membantu pengguna dalam mengatur atau memanajemen waktu ,penulis 

menggunakan aplikasi desktop figma untuk mendesain aplikasi ini. Nama TIMEFLOW jika di 

artikan kedalam Bahasa Indonesia berarti “aliran waktu”.Alasan penulis membuat aplikasi ini 

adalah untuk memberi  kemudahan kepada khalayak umum /pengguna  dalam mengatur atau 

memanajemen waktu supaya dapat mengatur waktu yang optimal.  

C. Tampilan Interface  

Interface  dalam dunia tegnologi informasi dan desain perangkat lunak adalah titik dimana 

pengguna  berinteraksi dengan sistem. Ini mencangkup berbagai elemen yang memungkinkan 

komunikasi antara pengguna dan perangkat lunak atau peranagakat keras ,baik dalam bentuk visual 

maupun fungsional . Desain Interface bertujuan untuk mempermudah pengguna dalam mengakses 

pengguna dalam mengakses dan memanfaatkan fitur-fitur yang ada ,serta untuk menciptakan 

pengalaman pengguna (User Experience ) yang positif 

a. Tampilan awal  
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            Gambar 2. Tampilan awal 

b. Halaman login 

      

  Gambar 3 .Halaman registrasi        

 

c. Tampilan  pada menu profil  
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Gambar 4.  Menu profil  

 

 

d. Tampilan pada menu beranmda  

         

            Gambar 5. Halaman beranda 

 

 

e. Tampilan pada menu tugas dan waktu  
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Gambar 6. Halaman tugas dan waktu  

 

f. Tampilan pada menu kalender  

           

Gambar 7. Menu kalender 
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KESIMPULAN  

Peneliti ini berhasil merancang dan mengembangakan aplikasi manajemen waktu 

bernama TIMEFLOW yang bertujuan untuk meningkatakan produktivitas pengguna . Dengan 

fitur-fitur utama seperti penjawalan tugas , pelacakan waktu ,dan pengingat ,aplikasi ini 

memberikan solusi yang efektif bagi induvidu yang menghadapi kesulitan dalam mengatur waktu 

dan menyelesaikan tugas sehari-hari . Melalui pendekatan metodologi Agile ,tim pengembang 

dapat beradaptasi dengan kebutuhan pengguna dengan menggunakan umpan balik yang 

berkelanjutan , sehingga menghasilkan aplikasi yang lebih responsif dan sesuai dengan harapan 

pengguna .  

Hasil analisis menunjukkan bahwa aplikasi ini tidak hanya membantu pengguna dalam 

mengelola waktu mereka , tetapi juga  berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup dengan 

mengurangi stres dan meningkatkan kepuasan,  dengan antar muka yang intuitif dan kemudahan 

pengguna , TIMEFLOW diharapkan dapat menjadi alat yang efektif dalam meningktakan 

produktivitas ,baik dilingkungan akademik maupun profesional. 
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